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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| ! . !
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sas ; es (dengan titik di

atas)




z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 3 zet (dzr;gjl:h;mk di

r Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain - Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

Vi




o Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah . Apostrof
< Ya Y Ye
1. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a | =3

"
©
1
=
b
I
-

|
[
(S5
|
QD
[
e
Il
i

Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

ZAVENI 9 ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

dakld ditulis fatimah

Syaddad (tasyid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
L ditulis rabbana
ol ditulis al-birr
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5.

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh :

i) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh :

adll ditulis al-gamar
all ditulis al-badi’
BEY ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :
S gl ditulis umirtu
5 s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Eri Kurniawati. 2025. Pengembangan Desa Wisata Persepektif Good
Governance (Studi Analisis: Desa Wisata Pandansari, Kab
Batang). Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah.

Kata Kunci: Pengembangan, Good Governance, Desa Wisata
Pandansari.

Desa Wisata Pandansari, sebuah desa yang memiliki kaya akan
keindahan alam nya yang terletak di daerah Batang, Jawa Tengah, yang
telah berhasil menarik perhatian baik dari dalam maupun luar daerah.
Dengan keindahan alam yang masih asri, kekayaan budaya yang kental,
serta potensi ekonomi yang menjanjikan, desa ini telah menjelma
menjadi destinasi wisata yang unik dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari
rumusan masalah sebagai berikut (1) Bagaimana pengembangan desa
wisata pandansari dalam perspektif good governance. (2) Bagaimana
peran stakeholder dalam pengembangan desa wisata di desa Pandansari.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dan teknik analisis data yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Akuntabilitas, pada prinsip
ini telah dilaksanakan dengan baik yang mana dalam komunitas
kodarwis (komunitas sadar wisata) tersebut setiap bulan nya
mengadakan rapat musyawarah bersama anggotanya sebagai bentuk
dari pertanggungjawabannya kepada berbagai pihak. Rule of Law, pada
prinsip ini belum diterapkan dimana karena dari Desa sendiri belum
ada aturan-aturan yang mengatur untuk Komunitas tersebut. Partisipasi,
pada prinsip ini telah diterapkan dengan di sekitar kawasan maupun
lainnya. Transparansi, pada prinsip ini telah diterapkan dimana
keterbukaan antara pengelola, anggota maupun masyarkat telah
maksimal atau dapat dikatakan berjalan dengan baik. (2)
Pengembangan Desa Wisata Pandansari sangat bergantung pada peran
aktif para stakeholder, yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat.
Pemerintah telah menunjukkan komitmen kuat sebagai fasilitator,
regulator, dan pendamping, terutama dalam penyediaan infrastruktur,
pelatihan, dan promosi. Sementara itu, peran sektor swasta masih
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sangat minim dan belum terjalin secara strategis, padahal kemitraan
dengan swasta penting untuk mendukung inovasi dan investasi.

Xiii



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT,
Tuhan semesta alam, puji syukur Kita panjatkan kehadirat Allah Swt
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan tugas penulisan skripsi ini. Sholawat dan salam
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat,
dan pengikutnya bisa terus beristiqgomah. Pengembangan Desa wisata
adalah proses mengubah desa menjadi destinasi wisata yang menarik
dan berkelanjutan. Pengembangan desa yang berkelanjutan tentu saja
berkolaborasi dengan berbagai pihak, yakni stakeholder. Dalam skripsi
ini peneliti membahas mengenai bagaimana pengembangan desa wisata
dalam teori good governance.untuk mengetahui sejauh mana
pengaruhnya dalam pengembangan desa yang berkelanjutan.

Dalam penyusunan karya ilmiah, peneliti sangat berterimakasih
kepada berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
telah membantu, memberikan semangat, bimbingan, dan dukungan
baik berupa moral, materil maupun spiritual sehingga karya ilmiah ini
dapat terselesaikan. Untuk itu dalam kesempatan ini peneliti
menyampaikan terima kasih sebanyak-banyaknya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. lbu Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

3. Bapak Hanif Ardiansyah, M.M. selaku Ketua Program Studi
Manajemen Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. lbu Lia Afiani, M. Hum selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang memberikan arahan dan dukungannya.

5. Bapak Ahmad Hidayatullah, M. Sos. selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang selalu memberikan bimbingan dalam menyelesaikan
skripsi ini.

6. Seluruh Dosen Program Studi Manajemen Dakwah, terima kasih
atas ilmu yang telah diberikan.

Xiv



7. Seluruh Staf Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

8. Pejabat Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

9. Pengelola Kawasan Wisata Pandansari

10. Bapak, Ibu, Kakak dan Adik terima kasih atas doa, kasih sayang,
dan bimbingan, semangat dan bantuan baik materi maupun
spiritual sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

11. Guru SD, SMP, SMA vyang telah mengajarkan banyak pelajaran
yang tidak bisa saya sebut satu persatu.

Teman-teman seperjuangan Manajemen Dakwah angkatan 2021,
dan teman-teman yang tak bisa disebutkan satu persatu akan saya
kenang selalu kenangan indah kita. Dan semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak bisa saya sebut satu persatu.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat banyak
kekurangan, karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat sebagaimana
mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Pekalongan, 28 Mei 2025

Penulis

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiicicieee e i

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI........cccocoivivinnnnnn. ii

NOTA PEMBIMBING .....ccooiiiiiiiieie e i

PENGESAHAN ..ot iv

PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN.....ccccoiiiiiiiiineen %

PERSEMBAHAN ....cooiiiiii e iX

MOTTO et e e e e srre e e nnreean Xi

ABSTRAK e xii

KATA PENGANTAR ..ottt Xiv

DN A = G 1 [ XVi
DAFTAR BAGAN ... XViil

BAB | PENDAHULUAN .....oooiiiie s 1

A. Latar Belakang.........cccooooveiieiiiesiecece e 1

B. Rumusan Masalah............ccccovvriniiiiiiiniiieiee e 5

C. Tujuan Penelitian ..........cccoviiiiiiniieniceee s 5

D. Manfaat Penelitian..........cccoovereiiniieie e 5

E. Tinjauan Pustaka............cccooeiiiiiiiinieieicie s 6

I =T - 7 L T P 6

2. Penelitian Yang Relevan ...........cccccocoivveveiievecciecen, 11

3. Kerangka BerpiKir .........c.cccooviiieiiiiiiiececc e 14

F. Metode Penelitian ..........ccoocoiiieiiiiiieieiee e 17

G. Sistemaltika Penulisan..........ccoceivieniiiiiieneie e 18

BAB Il  LANDASAN TEORI ...cooiiiiiiiiieeeee s 20

A. Konsep Good GOVEINANCE..........cccuieeeriierieiienienienieaneas 20

1. Pengertian Good GOVErnance...........cccoeervevvreernene 20

2. Prinsip-Prinsip Good Governance.............ccc.ccv.... 23

3. Stakeholder Good governance............ccccoeveriennnee 25

4. Fungsi Good GOVErNance..........cccceevveevveeivesiveennnes 27

B. Pengembangan Desa Wisata............cccceevveiieeiieiiieennn. 28

BAB II1l PENGEMBANGAN DESA WISATA

PERSPEKTIF GOOD GOVERNANCE (STUDI
ANALISIS: DESA WISATA PANDANSARI, KAB
23 7NN 34

XVi



A. Gambaran Umum Desa Pandansari ..........ccccoeeeveeeeneen.. 34

1. Letak Geografis Desa Pandansari ............c.cc.cceunee. 34
2. Struktur Pengurus Desa Wisata Pandansatri........... 36
3. Potensi Desa Wisata Pandansari ............c.cc.ccoeeee. 36
B. Pengembangan Desa Wisata di Desa Pandansatri ......... 38
C. Peran Stakeholder Dalam Pengembangan Desa Wisata
PaNAANSAI ....vvviieieiieieee s 47

BAB IV ANALISIS PENGEMBANGAN DESA WISATA
PANDANSARI DALAM PERSPEKTIF GOOD

GOVERNANCE.......ccoi et 51

A. Pengembangan Desa Wisata di Desa Pandansari dalam
Perspektif Good GOVEINaNCe.........ccovevvereereienieniesienns 51

B. Peran Stakeholder dalam Pengembangan Desa Wisata
PaNAANSAI .....eveieieiieieiee s 58
BAB V PENUTUP ..ottt 62
A, KeSIMPUIAN......ciiiiiicicecce e 62
B.  SAraN ..o 63
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 65
LAMPIRAN .ottt e e erraee e 69

XVii



DAFTAR BAGAN

Bagan 1. Kerangka Berfikir

Bagan 3.1 Struktur Pengurus Desa Wisata Pandansari ....................

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor
ekonomi jasa yang memiliki prospek yang baik untuk kedepannya,
namun dewasa ini belum memperlihatkan peranan yang sesuai
dengan harapan dalam prospek pembangunan di Indonesia. Sektor
Pariwisata memiliki kontribusi postif terhadap pertumbuhan suatu
daerah. Dimana dengan adanya sektor pariwisata dapat
meningkatkan devisa suatu negara, lebih kedalam lagi dapat
meningkatkan pendapatan daerah (Kota/Kabupaten). Undang-
undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan menjelaskan
bahwa kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan,
kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu
menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional dan
global. Dikutip dari organisasi pariwisata dunia yaitu United
Nations World Tourism Organization (UNWTO) bahwa sektor ini
merupakan peringkat ketiga kategori ekspor terbesar dunia
setelah energi dan kimia dan di tahun 2019 mencakup 7% dari
perdagangan seluruh dunia.

Daerah-daerah yang dianugrahi sumber daya alam yang
eksotis diharapkan dapat memberikan kontribusi besar dalam
memberikan sumber pendapatan. Apalagi dengan adanya otonomi
daerah, suatu kabupaten / kota dituntut untuk dapat hidup mandiri.
Ciri utama suatu daerah mampu melaksanakan otonomi adalah
ditinjau dari kemampuan keuangan daerah, artinya daerah harus
memiliki kewenangan dan kemampuan untuk menggali sumber-
sumber keuangan, mengelola dan menggunakan keuangan sendiri
yang cukup memadai untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahannya.

! Géssling, S., Scott, D., & Hall, C. M., Pandemics, Tourism and Global
Change: A Rapid Assessment of COVID-19, Journal of Sustainable Tourism,
Volume 29, Nomor 1, 2020, him. 1-2, Diakses Pada Tanggal 13 Desember 2024.



Pengembangan pemasaran pariwisata merupakan program
utama Direktorat Jenderal Pemasaran Pariwisata dengan enam
kegiatan pokok, yaitu pengembangan pasar dan informasi
pariwisata, peningkatan promosi pariwisata luar negeri,
peningkatan promosi pariwisata dalam negeri, peningkatan
pencitraan Indonesia, peningkatan minat khusus, konvensi,
insentif, dan event, serta dukungan manajemen dan tugas teknis
pengembangan pemasaran pariwisata lainnya.

Desa wisata merupakan bentuk perpaduan antara daya tarik
wisata, tempat menginap, serta sarana penunjang yang disajikan
dalam kehidupan masyarakat yang tetap menjunjung nilai-nilai dan
tradisi lokal. Dalam konsep ini, masyarakat lokal memiliki peran
sentral dalam pengembangan sektor pariwisata demi meningkatkan
kesejahteraan mereka. Untuk membentuk sebuah desa menjadi
desa wisata, perlu dilakukan penggalian dan pengenalan terhadap
potensi-potensi yang dimiliki desa tersebut, baik dari segi alam,
budaya, maupun hasil kreasi manusia, yang memiliki daya tarik
unik dan tidak ditemukan di tempat lain. Mengunjungi desa wisata
dengan beragam atraksi yang ditawarkan memberikan pengalaman
yang berbeda, karena memungkinkan wisatawan memahami dan
mengenal budaya setempat secara langsung.?

Tidak semua desa wisata di Indonesia membuahkan hasil,
banyak tempat wisata yang terbengkalai karena tidak terawat.
Hampir semua berlomba-lomba membuat desanya menjadi desa
wisata. Mengada-adakan sesuatu yang sebetulnya tidak ada.
Seperti membuat spot foto di sana-sini. Seakan-akan desa wisata
hanya sebatas pada spot foto saja, membuat aktivitas yang tidak
selaras dengan kesehariannya, dan membuat program musiman.
Ketika berbicara tentang destinasi wisata di Indonesia, ternyata
terdapat beberapa objek wisata yang pernah mencapai tingkat
popularitas yang tinggi pada masanya. Namun seiring munculnya
berbagai objek wisata baru, perlahan namun pasti, sebagian dari

2 Antara, Made dan | Nyoman Sukma Arida, Panduan Pengelolaan Desa
Wisata Berbasis Potensi Lokal, (Denpasar: Pustaka Larasan, 2015), him. 7.
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destinasi wisata yang dulu popular kini mulai ditinggalkan begitu
saja dan akhirnya terbengkalai.

Salah satu destinasi wisata yang terbengkalai yakni pantai
sanur, bali, dahulu menjadi primadona wisata dengan taman
festival terbesar sebagai pusatnya pada tahun 1997. Sebagai
taman festival terbesar, taman ini menawarkan wahana permainan
seperti kebun binatang dan wisata alam. Sayangnya setelah hanya
dua tahun beroperasi, tempat ini ditutup karena mengalami
kebangkrutan. Kini Taman festival bali dibiarkan terbengkalai
begitu saja, hanya menyisakan bangunan yang tak terawat.
Terbakarnya pada tahun 2012 menambah kesan horror, dengan
dinding-dinding yang kini ditumbuhi semak belukar. Namun ada
desa wisata yang berhasil berjalan dengan baik yaitu salah
satumya Desa Wisata Pandansari. Desa tersebut menyuguhkan
keindahan alam yang begitu bagus dan wahana permainan yakni
spot outbound dan lain-lain.

Pandansari adalah desa di kecamatan Warungasem, Batang,
Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini memiliki pasar tradisional yang
lokasinya sangat strategis sehingga menjadi tempat bertemunya
pedagang dan pembeli yang datang tidak hanya dari desa tersebut
saja, tetapi juga desa-desa di sekelilingnya, termasuk beberapa
desa dari Batang Selain itu, ekonomi masyarakat desa tersebut
juga ditunjang dari pertanian, terutama padi karena keadaan
tanahnya sangat subur. Pada 2015, desa ini mulai mengandalkan
sektor wisata dengan memanfaatkan sungai untuk arung jeram.?

Desa Wisata Pandansari, sebuah Desa yang memiliki kaya
akan Keindahan alam nya yang terletak di daerah Batang, Jawa
Tengah, yang telah berhasil menarik perhatian baik dari dalam
maupun luar daerah. Dengan keindahan alam yang masih asri,
kekayaan budaya yang kental, serta potensi ekonomi yang
menjanjikan, desa ini telah menjelma menjadi destinasi wisata
yang unik dan berkelanjutan. Desa Pandansari memiliki sejarah
panjang yang kaya akan nilai-nilai luhur. Masyarakatnya yang

% http://pandansari-batang.desa.id/sejarah-desa, Diakses Pada Tanggal 13
Desember 2024.
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ramah dan gotong royong telah mewariskan tradisi dan budaya
yang unik. Secara geografis, desa ini terletak di kawasan yang
dikelilingi oleh perbukitan dan sungai, sehingga menawarkan
pemandangan alam yang indah dan menyegarkan. Keberadaan
sumber daya alam yang melimpah, seperti sungai, hutan, dan
lahan pertanian, menjadi potensi besar untuk dikembangkan
sebagai destinasi wisata berbasis alam.”

Desa Wisata Pandansari mengalami beberapa kendala
sebelum menjadi desa wisata yang maju seperti yang sekarang.
Salah satu kendala atau permasalahan yang dihadapi ialah belum
adanya pihak yang secara khusus bertanggung jawab dalam
pengelolaan wisata, sehingga potensi yang ada tidak dimanfaatkan
secara maksimal. Selain itu, keterbatasan dana juga menjadi
hambatan serius dalam membangun fasilitas, promosi, serta
pelatihan sumber daya manusia yang mendukung keberlanjutan
wisata. Seiring berjalannya waktu Desa Wisata Pandansari dibantu
pemerintah daerah untuk melakukan pengembangan tempat wisata
seperti penataan tempat wisata, membangun toilet serta
menyediakan tempat warung makan di kawasan wisata.

Pengembangan Desa Wisata Pandansari tidak hanya
berfokus pada aspek pariwisata, tetapi juga pada pemberdayaan
masyarakat dan pengembangan ekonomi. Melalui program-
program pemberdayaan, masyarakat setempat diberikan
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengelola
usaha pariwisata. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan.®
Sejalan dengan peningkatan pengetahuan masyarakat, tuntunan
kepada pemerintah untuk melaksanakan penyelenggaraan
pemerintah yang baik (good governance) juga meningkat,
termasuk pembangunan dari Dana Desa, dan pengembangan wisata.
Governance menjadi paradigma baru dalam tatanan pengelolaan
kepemerintahan. Jika good governance berjalan dalam suatu
pemerintahan, tentu kehidupan masyarakat dalam bidang sosial,

* Observasi, di Desa Wisata Pandansari, Batang, 9 Oktober 2024.
® Observasi, di Desa Wisata Pandansari, Batang, 9 Oktober 2024,
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ekonomi, dan ekologi dapat berkembang. Dari latar belakang yang
sudah dijelaskan, peneliti mempunyai ketertarikan dalam mengkaji
lebih jauh tentang “Pengembangan Desa Wisata Perspektif
Good Governance (Studi Analisis: Desa Wisata Pandansari,
Kab Batang)”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka
rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan desa wisata di desa Pandansari
dalam perspektif Good Governance?
2. Bagaimana peran Stakeholder dalam pengembangan desa
wisata di desa Pandansari?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan desa wisata
pandansari dalam perspektif Good Governanvce.
2. Untuk mengetahui bagaimana peranan Stakeholder dalam
pengeambangan di desa wisata Pandansari.
. Manfaat Penelitian
Dalam pengembangan desa wisata di Desa Pandansari
memiliki potensi manfaat yang sangat besar, baik bagi desa itu
sendiri maupun bagi kajian akademik yang lebih luas. Berikut
adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian
tersebut:
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang
pariwisata berbasis komunitas. Hasil penelitian dapat
digunakan untuk mengembangkan teori-teori baru atau
menguji teori yang sudah ada dalam konteks pengembangan
desa wisata berbasis msyarakat dan good governance.



2. Manfaat secara Praktis
Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi-
rekomendasi praktis bagi pengelola desa wisata dalam
meningkatkan  kualitas pengelolaan, pemasaran, dan
pengembangan produk wisata.
3. Manfaat bagi responden
Penelitian ini memiliki potensi yang sangat besar untuk
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
desa wisata di Indonesia, khususnya yang melibatkan
komunitas Muslim. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
rujukan  bagi  penelitian  selanjutnya, dasar bagi
pengembangan kebijakan, dan alat untuk memberdayakan
masyarakat.
E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Konsep Good Governance
Good governance. adalah sebuah sistem yang dalam
menjalankan kepemerintahan berdasar dari pola
hubungan antara pemerintah, masyarakat dan dunia
usaha atau swasta dalam menciptakan penyelenggaraan
pemerintah dengan didukung oleh prinsip-prinsip dasar
seperti kepastian hukum, akuntabilitas,
transparansi,keadilan, profesionalisme. dan demokratis
seperti tuntutan pemerintahan yang bersih atau biasa
disebut clean government yang diprakarsai oleh UNDP,
World Bank, United Nationdan beberapa lembaga
internasional lainnya. UNDP (United Nations
Development Programme) adalah lembaga pengembangan
internasional yang berada di bawah naungan PBB. Salah
satu fokus utama UNDP adalah mendorong tercapainya
Good Governance. atau tata kelola pemerintahan yang baik
di berbagai negara.®

® UNDP, Human Development Report 2003, (New York: United Nasitions
Development Programme, 2003), him. 73.
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UNDP mendukung beberapa prinsip utama Good

Governance, antara lain:
1) Partisipasi: Meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam pengambilan ke putusan.
2) Transparansi: Menjamin keterbukaan informasi publik.
3) Akuntabilitas: Memastikan pemerintah bertanggung
jawab atas tindakannya.
4) Rule of Law: Menegakkan supremasi hukum’
b. Pengembangan Desa Wisata

Desa Wisata merupakan suatu daerah tujuan wisata
atau  disebut pula  destinasi  pariwisata, yang
mengintegrasikan daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, yang disajikan dalam suatu struktur
kehidupan Masyarakat. Desa Wisata menyangkut bisa dijual,
dikemas, serta disajikannya semua komponen yang ada
maupun dimiliki suatu desa untuk menjadi satu paket wisata.
Di samping itu, dalam sebuah desa wisata terdapat
keterlibatan semua unsur desa, mulai kepala desa,
perangkat desa, tokoh masyarakat, serta masyarakat pada
umumnya. Hal ini berbeda dengan wisata desa, yang
merupakan sebuah obyek wisata yang berada di desa, baik
wisata alam, wisata budaya, maupun wisata buatan yang
keterlibatan masyarakatnya sangat terbatas.

Desa wisata sebagai salah satu produk wisata alternatif
dapat memberikan dorongan bagi pembangunan perdesaan
yang berkelanjutan serta memiliki  prinsip-prinsip
pengelolaan sebagai berikut: (1) memanfaatkan sarana dan
prasarana setempat; (2) memberi keuntungan bagi
masyarakat setempat; (3) berskala kecil untuk memudahkan
terjalinnya hubungan timbal balik dengan masyarakat
setempat; (4) melibatkan masyarakat setempat; dan (5)
menerapkan pengembangan produk wisata perdesaan, dan
beberapa kriteria yang mendasarinya, antara lain: (a)

" UNDP, Human Development Report 2020, (New York: United Nasitions
Development Programme, 2020), him. 138.



penyediaan fasilitas dan prasarana yang dimiliki masyarakat
lokal yang biasanya mendorong peran serta masyarakat dan
menjamin adanya akses ke sumber fisik merupakan batu
loncatan berkembangnya desa wisata. (b) mendorong
peningkatan pendapatan dari sektor pertanian dan kegiatan
ekonomi tradisional lainnya. (c) penduduk setempat
memiliki peranan yang efektif dalam proses pembuatan
keputusan tentang bentuk pariwisata yang memanfaatkan
kawasan lingkungan dan penduduk setempat untuk
memperoleh pembagian pendapatan yang pantas dari
kegiatan pariwisata. (d) mendorong perkembangan
kewirausahaan masyarakat setempat. ® desa wisata
diperlukan pelibatan masyara- kat mulai dari pengambilan
keputusan hingga upaya aksi, akibatnya banyak daya tarik
wisata perdesaan yang rusak karena bentuk-bentuk wisata
massal (mass tourism) yang dilakukan, padahal ini akan
merusak sumber daya perdesaan dalam jangka panjang.Desa
Wisata Hijau adalah konsep yang diperkenalkan untuk
mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
dan pelestarian lingkungan desa. Konsep ini merupakan
jawaban atas kepedulian lingkungan sebagaimana yang
disampaikan oleh UNECD (United Nations on Environment
and Development® Tujuannya adalah untuk kesinambungan
pembangunan desa wisata, yang melibatkan tiga aspek yang
saling berhubungan satu sama lainnya, yaitu: aspek
lingkungan alam, sosial budaya dan ekonomi.

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan
tersebut pada intinya menekankan empat prinsip, sebagai
berikut: (a) layak secara ekonomi (economically feasible);
(b) berwawasan lingkungan (environmentally feasible); (c)
dapat diterima secara sosial (socially acceptable); (d) dapat

® Hadiwijoyo, S. S., Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Berbasis
Masyarakat, (Yogyakarta : Suluh Media, 2018), him. 17.

° Rio de Janeiro, United Nations Conference on Environment and
Development (UNCED), 1992, him. 172.
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diterapkan teknologi secara tepat (technologically
appropriate). Sehingga desa yang dikembangkan sebagai
desa wisata merupakan desa dengan kondisi, (a) memiliki
potensi ekonomi yang dapat berupa: alam yang terpelihara,
industri kreatif masyarakat setempat, aktivitas budaya atau
potensi lain yang menunjukkan bahwa desa tersebut secara
ekonomi memang layak untuk dikembangkan; (b) desa
wisata dikembangkan berwawasan lingkungan dengan basis
konsep pengembangan produk pariwisata berupa alam 35%,
budaya 60% dan buatan 5% (sesuai hasil analisis
Kemenparekraf RI, 2014); (c) segala aktivitasnya dapat
diterima secara sosial, tidak bertentangan dengan norma
atau aturan yang berlaku di masyarakat; (d) dapat diterapkan
teknologi yang memang dibutuhkan wisatawan, misalnya
ada kemudahan akses jaringan internet atau teknologi lain
yang dibutuhkan wisatawan.
c. Stakeholder

Biset secara singkat mendefinisikan stakeholder
adalah orang dengan suatu kepentingan atau perhatian pada
permasalahan tertentu. Sedangkan Grimble and Wellard
melihat stakeholder dari segi posisi penting dan pengaruh
yang mereka miliki. '° Dari definisi tersebut, maka
stakeholder merupakan Kketerikatan yang didasari oleh
kepentingan tertentu. Dengan demikian, jika berbicara
mengenai stakeholder theory berarti membahas hal- hal
yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak.

Hal pertama mengenai teori stakeholder adalah bahwa
stakeholder merupakan sistem yang secara eksplisit
berbasis pada pandangan tentang suatu organisasi dan
lingkungannya, mengenai sifat saling mempengaruhi antara
keduanya yang kompleks dan dinamis. Stakeholder dan
organisasi saling mempengaruhi, hal ini dapat dilihat dari

19 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility; Dari Voluntary Menjadi
Mandatory, Rajawali Pers, Jakarta, 2012, him.112
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hubungan sosial keduanya yang berbentuk responsibilitas
dan akuntabilitas. Oleh karena itu organisasi memiliki
akuntabilitas terhadap stakeholdernya.™

Premis dasar dari teori stakeholder adalah bahwa
semakin kuat hubungan korporasi, maka akan semakin baik
bisnis korporasi. Sebaliknya, semakin buruk hubungan
korporasi maka akan semakin sulit. Hubungan yang kuat
dengan para pemangku kepentingan adalah berdasarkan
kepercayaan, rasa hormat, dan kerjasama. Teori stakeholder
adalah sebuah konsep manajemen strategis, tujuannya
adalah untuk membantu korporasi memperkuat hubungan
dengan kelompok-kelompok eksternal dan mengem-
bangkan keunggulan kompetitif.*

Menurut Fitri H. & Handi W., Stakeholder memiliki
peranan penting dalam pengembangan dan pengelolaan
pariwisata diantaranya:*?

a. Pembuat Kebijakan, ialah pihak yang bertanggung
jawab dalam menetapkan arah dan keputusan suatu
kebijakan.

b. Koordinator, ialah pihak yang bertugas mengatur
dan menyelaraskan kegiatan antar pemangku
kepentingan lainnya.

c. Fasilitator, ialah pihak yang menyediakan sumber
daya dan dukungan yang diperlukan oleh kelompok
sasaran.

d. Pelaksana, ialah pihak yang menjalankan kebijakan,
termasuk kelompok yang menjadi target dari
kebijakan tersebut.

1 Marzully Nur dan Denies Priantinah, “Analisis Faktor-Fakor yang
Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility” Jurnal Nominal, Vol
I, No I, 2012, him.24, Diakses Pada Tanggal 13 Desember 2024.

2 Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responsibility) (Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan), Alfabeta, Bandung, 2014, him.68

¥ Fitri H. & Handi W., Analisis Peran Stakeholders dalam Pengembangan
Objek Wisata Pantai Karang Jahe di Kabupaten Rembang, Jurnal FISIP, Vol. 6 No. 3,
2017, him. 3, Diakses Pada Tanggal 14 Desember 2024.
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e. Akselerator, ialah pihak yang mendorong dan
mempercepat pencapaian tujuan program.
Penelitian yang Relevan

Pertama Penelitian yang diteliti oleh Anggraeni dan
Yuliani (2019) meneliti tentang “Studi penerapan good
governance dalam pengelolaan desa wisata kampong Bandar
kecamatan senapelan kota pekanbaru Tahun 2012-2014.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
good governance belum berjalan secara optimal dalam
pengelolaan kepariwisataan yang ada di kampong Bandar.
Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
sedang dibahas yaitu sama-sama membahas mengenai sumber
daya manusia. Sedangkan perbedaannya terletak pada Peran
good governance yang sudah berjalan secara optimal dan benar.
Dan terdapat juga tempat peneltian yang berbeda.

Kedua Penelitian yang diteliti oleh Ismayanti meneliti
tentang “Implementasi prinsip-prinsip good governance dalam
meningkatkan kualitas layanan publik Di kantor kecamatan
Masalle Kabupaten Enrekang” penelitian tersebut mengkaji
mengenai bagaimana konsep good governance dalam
meningkatkan Kualitas pelayanan publik. Sedangkan penelitian
yang sedang dikaji penulis mengkaji mengenai bagaimana
prinsip-prinsip good governance Yyang diterapkan dalam
pengembangan desa wisata yang ada di Pandansari.

Ketiga Penelitian yang diteliti oleh Alwihasyim Batu
bara meneliti tentang “ Konsep Good governance dalam
Otonomi Daerah” yang mana mengkaji mengenai bagaimana
mewujudkan good governance dalam konteks otonomi daerah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus
pada objek analisis good governance dalam pengembangan desa
wisata. Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama
menggunakan teori good governance yang berorientasi kepada
kesejahteraan masyarakat.

Keempat Penelitian yang diteliti oleh Faris Nurfaisal
meneliti tentang “Analisis good governance dalam pengelolaan
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pariwisata dikota magelang” yang mana mengkaji mengenai
pengelolaan pariwisata dengan menggunakan penerapan good
governance. Dalam persamaannya yaitu sama-sama membahas
mengenai good governance. Adapun perbedannaya terletak pada
objek penelitian.

Kelima Penelitian yang diteliti oleh Fauziah Noor
Rahmani meneliti tentang “Tata kelola pemerintah desa dalam
pengembangan desa wisata (Studi kasus: Desa wisata Kalongan
Kec. Ungaran Timur) ”.

Pada Penelitian tersebut membahas mengenai bagaimana
penranan pemerintah dalam keterlibatan suatu pengembangan
desa wisata dalam analisis good governance Adapun persamaan
dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu Sama-sama
membahas mengenai pengembangan desa wisata dengan
perspektif good governance. Sedangkan Perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian dari penulis yaitu mengenai
objek penelitiannya.

Kerangka Berpikir

Desa wisata Pandansari yang merupakan wisata yang
tadinya sepi pengunjung dan tidak terawat. Kerangka berpikir
di bawah ini dirancang untuk menganalisis mengenai
bagaimana penerapan empat prinsip good governance. yakni,
akuntabilitas, partisipasi, transparansi dan rule. of law. wisata
seringkali melibatkan nilai-nilai islam,sehingga diperlukan
pendekatan berbasis good governance. yang sesuai.

Pengembangan deswita menjadi fokus utama yang harus
dievaluasi dalam teori good governance. melalui ke, empat
prinsip utama nya. Pertama akuntabilitas, yakni yang
menekankan bentuk pertanggungjawaban dari pengelola
kawasan desa wisata yang bisa meningkatkan kepercayaan
masyarakat dan mendukung keberhasilan dari adanya
pengembangan tersebut. Kedua, Partisipasi, yakni menekankan
adanya keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan
terkait kawasan deswita tersebut sehingga dapat mendukung
keberhasilan pengembangan tersebut. Ketiga, transparansi
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yang mana adanya suatu keterbukaan pengelolaan terkait
pengembangan desa wisata sehingga nantinya bisa
memberikan evaluasi yang lebih baik dari berbagai pihak.
Keempat, rule. of law menggambarkan adanya bentuk
peraturan dari adanya pengembangan sehingga bisa
mengurangi adanya pelanggaran hukum maupun konflik serta
menjadi pendukung atas keberhasilan pengembangan deswita
yang dilakukan. Hubungan antara variabel ini menunjukkan
bahwasannya penerapan prinsip good governance. memberikan
dasar yang kuat untuk pengembangan desa wisata oleh kaum
muslim yang ada di desa pandansari.
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Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Potensi Diesa Wisata
Pandansari

Paranan Stakeholder

Prinsip Good Gov eman-q

Paran Staksholder
hlznurut Fitri H. & Handi
W

Aluntabilitas
Partisipasi

Transparansi
Rule Of Law

B

Pengambangan Desa wisata Dengan

Mengsunakan Anaslisis Gopd Govearmancs
Berjalan Dengan Baik

F. Metode Penelitian

1. Jenis Metode Penelitian

Metode. yang di pakai dalam penelitian ini adalah
metode. penelitian kualitatif. Metode. penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan yang mengungkapkan situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar,
dibentuk dengan kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan
dan analisis data yang relevan dan diperoleh dari field research.
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian
lapangan dan studi pustaka. Dalam pelaksanaanya penelitian ini
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dilakukan di kawasan destinasi wisata di Desa Pandansari
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang, dalam wawancara
yang melibatkan berbagai pihak yakni pengelola, manager,
pengunjung, perangkat desa, dan pedagang sekitar deswita.

. Sumber Data

Dalam Penelitian ini, data yang diperoleh yakni dari sumber-
sumber yang menyediakan informasi. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data primer merupakan data-data yang dikumpulkan
secara langsung dari sumber aslinya yakni bisa berupa
orang, objek maupun fenomena. Dalam penelitian yang
dilakukan, peneliti mengumpulkan data mengenai
bagaimana proses pengembangan yang dijalankan. Peneliti
melakukan wawancara kepada beberapa pihak, yakni
pengelola, manager, pengunjung, perangkat desa, dan
pedagang. Kemudian selanjutnya dilakukan melalui
observasi lapang serta dokumentasi yang dibutuhkan.

b. Data sekunder

Data sekunder yaitu data data yang diperoleh dari
sumber yang memang sudah ada sebelumnya, seperti dari
buku, laporan, artikel, jurnal maupun lainnya yang telah
terkumpul mengenai informasi penelitian. Data sekunder
ini bisa digunakan sebagai data dukungan atau data
pembanding dalam suatu penelitian yang dilakukan.** Di
dalam penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil data
dari buku, artikel, jurnal, dan berita internet, kemudian
data tersebut peneliti ambil yang bersifat relevan dan ada
hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.

him.173.

4 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan cara sistematis dengan
tujuan memperoleh data yang di perlukan, dalam penelitian
kualitatif teknik pengumpulan data dapat Observasi juga dapat
diartikan sebagai metode. pengumpulan data melalui
pengamatan menggunakan berbagai sumber dan cara.”
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data
dengan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam
suatu periode. tertentu dan mengadakan pencatatan secara
sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati.*® Dalam
praktiknya penulis secara langsung meneliti mengenai
pengembangan deswita dengan menggunakan analisis
good governance.
b. Wawancara
Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian
adalah dengan cara in depth interview (wawancara
mendalam). In depth interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai'’. \Wawancara
peneliti lakukan secara tak terstrukstur yakni dengan
bersifat bebas tanpa tersusun secara sistematis, hanya
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan datanya. Peneliti melakukan wawancara

15 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 25.

16 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian Reseach, Jilid 11 (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit Fakultas Psikologi, UGM, 1982), him. 136.

Y Mega Linarwati, dkk, “Studi Deskriptif Pelatihan dan Pengembagan
Sumber Daya Manusia serta Penggunaan Metode Behavioral Event Interview dalam
Merekrut Karyawan baru di Bank Cabang Kudus, Jurnal Of Management, Volume 2,
Nomor 2, 2016, Diakses Pada Tanggal 14 Desember 2024.
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dengan pihak manajer, wisatawan serta para pedagang
yang ada di sekitar desa wisata Pandansari.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar.*®
4. Teknik analisis data
Analisis data merupakan proses penyusunan data yang
diperoleh dari hasil catatan lapangan, wawancara, dan studi
dokumentasi secara sistematis sehingga dapat dipahami oleh
oleh orang lain®. Analisis data menggunakan konsep Good
Governance. bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu
sistem, institusi, atau kebijakan telah menerapkan prinsip-
prinsip tata kelola yang baik. Teknik yang digunakan bervariasi
tergantung pada jenis data yang dikumpulkan dan tujuan
penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
kualitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah.
Dalam teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data ialah proses merangkum atau
pengelompokkan data yang berfokus pada aspek yang
relevan atau penting sesuai dengan penelitian, mencari tema
dan polanya serta membuang hal yang tidak diperlukan
lagi.”® Dalam tahap reduksi data, peneliti merangkum dan
mengelommpokkan data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
b. Penyajian data

'8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta:
Renika Cipta, 1998), him. 149.

1% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 243.

2 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D

(Bandung:CV. Alvabeta, 2013), him. 338.
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Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan
dalam bentuk  uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan semacamnya. Dalam penelitian
kualitatif lebih disajikan dengan data naratif.*' Pada tahap
penyajian data, peneliti menyajikan data rangkuman dari
hasil pengelompokkan data pokok dan relevan yang
kemudian disajikan dengan teks yang bersifat naratif.

c. Verivikasi data
Verivikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan
tahap menentukan data akhir dari semua tahap proses analisis
data yang dilakukan oleh peneliti sehingga semua
permasalahan bisa terjawab sesuai data asli yang diperoleh
saat penelitian yang sesuai dengan pokok permasalahan yang
dibahas dalam penelitian.
G. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Untuk memudahkan pembaca dalam
memahami penelitian ini, peneliti mengemukakannya dengan
susunan dan susunan yang mencakup ke dalam empat
pembahasan atau bab, yaitu mulai dari pembahasan pendahuluan
hingga uraian penutup.

Bab | merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il adalah landasan teori, yang meliputi :Pengertian
Good Governance, Konsep Good Governance, Stakeholder,
Pengembangan desa wisata.

Bab Il merupakan bab yang menguraikan hasil penelitian
yang meliputi : Gambaran umum desa Pandansari, Pengembangan
desa wisata dalam perspektif good governance, peran Stakeholder.
Pada bab ini membahas mengenai bagaimana proses

2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
CV. Alvabeta, 2013), him. 341.
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pengembangan di kawasan desa wisata Pandansari serta
bagaimanakah peran Stakeholder nya.

Bab IV merupakan bab Analisis hasil penelitian, pada bab ini
membahas mengenai analisis good governance, analisis
pengembangan desa wisata di desa pandansari, dan analisis peran
Stakeholder.

Bab V yang merupakan bab penutup, dalam bab ini
menguraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan memasukkan
saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan
mengenai  Pengembangan Desa Wisata Pandansari dapat
disimpulkan bahwa:
1. Implementasi dari pinsip good governance dalam pengembangan
desa wisata Pandansari yaitu:

a) Akuntabilitas, pada prinsip ini telah dilaksanakan dengan baik
yang mana dalam komunitas kodarwis (komunitas sadar
wisata) tersebut setiap bulan nya mengadakan rapat
musyawarah bersama anggotanya sebagai bentuk dari
pertanggungjawabannya kepada berbagai pihak.

b) Rule of Law, pada prinsip ini belum diterapkan dimana karena
dari Desa sendiri belum ada aturan-aturan yang mengatur
untuk Komunitas tersebut.

c) Partisipasi, Pada prinsip ini telah diterapkan dengan disekitar
kawasan maupun lainnya.

d) Transparansi, pada prinsip ini telah diterapkan dimana
keterbukaan antara pengelola, anggota maupun masyarkat
telah maksimal atau dapat dikatakan berjalan dengan baik.

2. Peranan Stakeholder dalam pengembangan desa wisata

Pandansari

Pengembangan Desa Wisata Pandansari sangat bergantung
pada peran aktif para stakeholder, yaitu pemerintah, swasta, dan
masyarakat. Pemerintah telah menunjukkan komitmen kuat
sebagai fasilitator, regulator, dan pendamping, terutama dalam
penyediaan infrastruktur, pelatihan, dan promosi. Sementara itu,
peran sektor swasta masih sangat minim dan belum terjalin secara
strategis, padahal kemitraan dengan swasta penting untuk
mendukung inovasi dan investasi. Di sisi lain, masyarakat lokal
telah berperan aktif sebagai pelaku utama dalam pengelolaan dan
pemanfaatan potensi wisata, meskipun masih membutuhkan
pendampingan dan penguatan kapasitas. Ketiga peran ini sejalan

62
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dengan teori stakeholder good governance yang menekankan
pentingnya kolaborasi lintas pihak untuk menciptakan
pengembangan wisata yang berkelanjutan dan inklusif.
Pengembangan Desa Wisata Pandansari menghadapi tantangan
utama berupa belum maksimalnya sinergi antar stakeholder,
khususnya dengan sektor swasta. Meski demikian, peluang untuk
tumbuh tetap terbuka lebar dengan dukungan kebijakan yang
berpihak, promosi yang tepat sasaran, dan pelibatan masyarakat
secara aktif.

Dengan mengoptimalkan peran masing-masing pihak serta
memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan, Desa
Pandansari berpotensi menjadi model pengembangan desa wisata
yang berhasil dan berdaya saing Pengalaman Desa Wisata
Pandansari membuktikan bahwa prinsip good governance sangat
relevan dalam konteks lokal. Pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta diharapkan menjalankan peran masing-masing secara
seimbang dan bertanggung jawab. Pendekatan ini tidak hanya
menciptakan efektivitas program pembangunan, tetapi juga
menjamin Kkeberlanjutan jangka panjang karena pembangunan
dilakukan secara partisipatif dan transparan. Teori ini
memberikan kerangka kerja yang jelas bagi para pemangku
kepentingan untuk membangun desa wisata yang tidak hanya
menarik, tetapi juga tangguh dan inklusif.

B. Saran

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat

beberapa saran oleh peneliti yaitu:

1.

Diharapkan pihak pemerintah Desa maupun daerah bisa lebih
memperhatikan lagi dalam persoalan aturan atau tata hukum yang
belum ada, agar nantinya bisa dijalankan dengan optimal dan
semstinya. Sehingga penerapan prinsip good governance dalam
pengembangan desa wisata Pandansari dapat terlaksana dengan
baik dan efektif.

. Pihak Pengelola diharapkan bisa lebih berkolaborasi dengan

pihak swasta dengan baik, karena agar masyarakat atau sektor
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wisata dapat merasakan kesejahteraan dengan adanya
pengembangan desa wisata Pandansari.

. Bagi penulis, penulis sadar terhadap kekurangan yang terdapat

didalam penelitin ini, karena hasil dari penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna dan bagus. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membantu dari pembaca sangat penulis harapkan untuk
lebih baik kedepannya.
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